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ABSTRAK 
Produksi Air Susu Ibu (ASI) merupakan faktor penting dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif, namun masih banyak 
ibu menyusui yang mengalami masalah kecukupan ASI. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi 
ASI adalah melalui pemanfaatan pangan lokal yang berperan sebagai galaktagog alami, seperti jantung pisang (Musa 
paradisiaca). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sayur jantung pisang terhadap kecukupan ASI pada ibu 
menyusui di wilayah kerja Puskesmas Sungai Apit Kabupaten Siak Sri Indrapura. Desain penelitian menggunakan pre-
experimental one group pretest-posttest dengan jumlah sampel 15 ibu menyusui yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen 
penelitian berupa kuesioner kecukupan ASI yang diukur sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data menggunakan uji 
Wilcoxon Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi, mayoritas responden (80%) memiliki 
kecukupan ASI yang tidak lancar dengan rata-rata skor 4,40 (SD = 1,056). Setelah intervensi, mayoritas responden (60%) 
memiliki kecukupan ASI lancar dengan rata-rata skor meningkat menjadi 5,80 (SD = 0,414). Uji Wilcoxon menunjukkan 
nilai p = 0,002 (< 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan konsumsi sayur jantung pisang terhadap kecukupan ASI. 
Dapat disimpulkan bahwa konsumsi sayur jantung pisang efektif  dalam meningkatkan kecukupan ASI pada ibu menyusui. 
Pemanfaatan pangan lokal ini dapat direkomendasikan sebagai intervensi non-farmakologis yang aman, murah, dan mudah 
diakses, serta dapat diintegrasikan dalam program edukasi gizi dan laktasi di tingkat pelayanan kesehatan primer. 
 
Kata Kunci : Jantung pisang, ASI, ibu menyusui 
  

ABSTRACT 
Breast milk (ASI) production is a crucial factor in the success of  exclusive breastfeeding; however, many breastfeeding mothers still experience 
insufficient milk supply. One effort that can be made to increase breast milk production is the use of  local foods that serve as natural 
galactagogues, such as banana blossoms (Musa paradisiaca). This study aimed to determine the effect of  banana blossom soup on breast milk 
sufficiency among breastfeeding mothers in the working area of  Sungai Apit Public Health Center, Siak Sri Indrapura Regency. The study 
employed a pre-experimental one-group pretest-posttest design with a sample of  15 breastfeeding mothers selected through purposive sampling. The 
research instrument was a breast milk sufficiency questionnaire administered before and after the intervention. Data were analyzed using the 
Wilcoxon Rank Test. 
The results showed that before the intervention, most respondents (80%) had insufficient breast milk sufficiency with an average score of  4.40 
(SD = 1.056). After the intervention, most respondents (60%) had sufficient breast milk with an increased average score of  5.80 (SD = 
0.414). The Wilcoxon test yielded a p-value of  0.002 (< 0.05), indicating a significant effect of  banana blossom consumption on breast milk 
sufficiency. It can be concluded that consuming banana blossoms is effective in improving breast milk sufficiency among breastf eeding mothers. The 
use of  this local food can be recommended as a safe, affordable, and easily accessible non-pharmacological intervention, and can be integrated into 
nutrition and lactation education programs at the primary health care level. 
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PENDAHULUAN 
World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa rata-rata angka pemberian ASI ekslusif  di 

dunia pada tahun 2021 hanya sebesar 38%, WHO mentargetkan pada tahun 2025 angka pemberian ASI 
eksklusif  pada usia 6 bulan pertama kelahiran meningkat setidaknya 50%. Rendahnya cakupan 
pemberian ASI eksklusif  salah satunya disebabkan kurangnya pengetahuan dan ketidaktahuan tentang 
konsumsi makanan untuk meningkatkan produksi ASI (Subagio, 2022). 
Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia (2023) di Indonesia capaian ASI eksklusif  meningkat pada 
periode 2020-2022. Pada tahun 2020 capaian ASI eksklusif  69,2%, tahun 2021 71,58% dan tahun 2022 
sebesar 72,04%, 72 dari 100 anak umur 0-6 bulan di Indonesia telah menerima ASI eksklusif. Angka ibu 
menyusui sudah mencapai target namun yang memberikan secara eksklusif  selama 0-3 hari masih 
rendah sebesar 20%. Pemberian ASI eksklusif   direkomendasikan sampai usia 2 tahun atau lebih. 
Alasan ASI tetap diberikan setelah bayi 6 bulan karena 65% kebutuhan energi seorang bayi pada umur 
6-8 bulan masih terpenuhi oleh ASI. 

Capaian ASI eksklusif  di Provinsi Riau pada anak usia 0-6 bulan yang menerima ASI eksklusif  
pada tahun 2020 sebesar 65,17%, tahun 2021 sebesar 70,29% dan tahun 2022 sebesar 69,515. Di kota 
pekanbaru capaian ASI Ekslusif  sebesar 45%. Sedangkan di Kabupaten Siak capaian ASI eksklusif  
sebesar 65% (Pofil Kesehatan Provinsi Riau, 2022). 

ASI merupakan nutrisi alamiah terbaik bagi bayi karena mengandung kebutuhan energi dan zat 
yang dibutuhkan selama 6 bulan pertama kehidupan bayi. Pertumbuhan dan perkembangan bayi 
ditentukan oleh jumlah ASI yang diperoleh termasuk energi dan zat lainnya yang terkandung dalam ASI 
(Gultom, 2017). Masalah yang ditimbulkan dari ibu menyusui adalah tidak maksimalnya produksi ASI, 
sehingga kebutuhan nutisi bayi juga tidak maksimal. Ibu yang sedang memberikan ASI kepada bayi 
harus mengkonsumsi sayur-sayuran dan buah-buahan yang dapat meningkatkan volume ASI. Jumlah 
ASI yang sedikit bisa diatasi dengan mengkonsumsi daun papaya, kacang panjang dan jantung pisang 
(Sriwahyuni, 2022). 

Dampak apabila bayi tidak mendapatkan ASI secara eksklusif  diantaranya lebih rentan terhadap 
penyakit seperti diare, infeksi saluran pernapasan, dan masalah lain yang terkait dengan sistem 
kekebalan tubuh yang belum berkembang dengan baik. Ketika bayi tidak mendapatkan ASI eksklusif, 
ada potensi dampak negatif  pada perkembangan otak dan kecerdasan mereka. Selain itu juga akan 
menimbulkan bertambahnya kerentanan terhadap ibu karena dengan menyusui dapat mencegah 
sepertiga kejadian infeksi saluran pernapasan dan mengurangi 58% kejadian usus parah pada bayi 
prematur dan bagi ibu resiko kanker payudara dapat menurun sebanyak 5-10% (IDAI, 2016). 

Pemanfaatan jantung pisang pada masyarakat sudah banyak ditemui, seperti menyembuhkan luka 
lecet pada kaki, memberikan perasaan kenyang yang lebih lama, digunakan untuk membuat sayur karena 
kandungan protein dan vitamin, serta dimakan untuk memperlancar dan memperbanyak produksi ASI. 
Pengolahan jantung pisang pada masyarakat biasa dilakukan dengan cara direbus, diurap, dikukus dan 
diosengoseng. Jantung pisang menjadi bahan makanan yang memiliki banyak manfaat dan mudah 
didapatkan oleh masyarakat karena bisa dengan mudah ditanam di pekarangan rumah (Sriwahyuni, 
2022). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustikasari (2024), yang meneliti tentang 
Pengaruh Terapi Pemberian Sayur Jantung Pisang dan Ekstrak Daun Kelor Terhadap Peningkatan 
Produksi ASI Pada Ibu Nifas, hasil penelitian didapatkan ata-rata skor produksi ASI sebelum diberikan 
sayur jantung pisang sebesar 56,54 dan sesudah diberikan sayur jantung pisang sebesar 90. 

Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadani (2023), yang meneliti tentang Pengaruh 
Pemberian Jantung Pisang Terhadap Kecukupan ASI Pada Bayi 0-6 Bulan ditinjau dari Peningkatan 
Berat Badan dan Panjang Badan Bayi, hasil uji beda rata rata independent T test terlihat bahwa nilai p 
value 0,02 < 0,05 artinya ada perbedaan yang signifikan rerata pertambahan berat badan bayi pada 
kelompok perlakuan yang diberikan Jantung pisang dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan 
perlakuan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 10 Januari 2025 dari 10 orang 
ibu nifas 8 diantaranya mengatakan bahwa ASInya tidak cukup untuk batinya sehingga ibu memberikan 
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susu formula kepada bayinya. Selain itu ibu juga mengatakan belum mengetahui bahwa jantung pisang 
dapat bermanfaat untuk meningkatkan ASI. 

 

METODE  
Jenis eksperimen merupakan bentuk rancangan yang digunakan dalam melakukan prosedur penelitian 
(Hidayat, 2017). Tugas Akhir ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian 
menggunakan metode Pre Experimental yaitu memberikan perlakuan atau intervensi pada subjek 
penelitian, kemudian efek perlakuan tersebut diukur dan dianalisis. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah rancangan one-group pre-test post-test designs (pengukuran didepan atau pretest sebelum 
adanya perlakuan dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi atau posttest). 
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Mei -Agustus tahun 2025. Penelitian ini telah dilaksanakan 
Puskesmas Sungai Apit Kabupaten Siak Sri Indrapura. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian 
atau objek yang diteliti yang sesuai dengan karakter/sifat tertentu (Sugiyono, 2018). Populasi pada 
penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester III yang akan melahirkan pada bulan Mei 2025 sebanyak 
15 orang. Adapun besar sampel pada penelitian ini sebanyak 15 ibu nifas hari ke 2 sebanyak 15 orang. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah “Total Sampling” yaitu keseluruhan total populasi 
diambil menjadi sampel. Dengan jumlah sampel sebanyak 15 orang ibu ibu nifas hari ke 2. 

 

HASIL 

Analisis Univariat 
1. Diìstriìbusiì Frekuensi Rata-Rata Kecukupan ASI sebelum diberikan Sayur Jantung Pisang 

pada Ibu Menyusui di Puskesmas Sungai Apit Kabupaten Siak Sri Indrapura  
 

Tabeìl 4.1 
Diìstriìbusiì Frekuensi dan Rata-Rata Kecukupan ASI sebelum diberikan Sayur  

Jantung Pisang pada Ibu Menyusui di Puskesmas Sungai Apit  
Kabupaten Siak Sri Indrapura  

Kecukupan ASI F % 

Lancar  3 20,0 
Tidak Lancar 12 80,0 

Total 15 100 

 

Variabel N Mean SD Min Maks 

Pre teìst 15 4,40 1,056 3 6 

 
Pada tabeìl 4.1 meìnunjukkan bahwa frekuensi kecukupan sebelum diberikan sayur jantung pisang pada 
ibu menyusui mayoritas tidak lancar sebanyak 12 (80%). Rata-rata kecukupan ASI pada ibu menyusui 
sebelum diberikan sayur jantung pisang adalah 4,40 deìngan standar deìvi ìsiìasi ì 1,056 niìlaiì miìnimum 
kecukupan ASI 3 dan niìlaiì maksi ìmum 6. 
2. Diìstriìbusiì Frekuensi Rata-Rata Kecukupan ASI sesudah diberikan Sayur Jantung Pisang 

pada Ibu Menyusui di Puskesmas Sungai Apit Kabupaten Siak Sri Indrapura  
Tabeìl 4.2 

Diìstriìbusiì Frekuensi dan Rata-Rata Kecukupan ASI sesudah diberikan Sayur  
Jantung Pisang pada Ibu Menyusui di Puskesmas Sungai Apit  

Kabupaten Siak Sri Indrapura  
 

Kecukupan ASI F % 

Lancar  9 60,0 
Tidak Lancar 6 40,0 

Total 15 100 

 
Variabel N Mean SD Min Maks 

Pos teìst 15 5,80 0,414 5 6 
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Pada tabeìl 4.2 meìnunjukkan bahwa frekuensi kecukupan sesudah diberikan sayur jantung pisang pada 
ibu menyusui mayoritas lancar sebanyak 9 (60%). Rata-rata kecukupan ASI pada ibu menyusui sesudah 
diberikan sayur jantung pisang adalah 5,80 deìngan standar deìviìsiìasi ì 0,414 niìlaiì miìnimum kecukupan ASI 
5 dan niìlaiì maksi ìmum 6. 
Analisis Bivariat 

Se ìbeìlum diìlakukan analisis bivariat, teìrleìbiìh dahulu di ìlakukan ujiì normaliìtas data untuk 
me ìneìntukan apakah data yang diìuji ì beìrdiìstriìbusiì normal atau tiìdak. Berikut hasil uji nomalitas data yang 
tertuang pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Data 

Tests of  Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-test .248 15 .014 .876 15 .041 

Post-test .485 15 .000 .499 15 .000 

 
Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan ni ìlaiì Shapiìro-Wiìlk deìngan alasan sampe ìl kurang dariì 50 

re ìsponde ìn. Rata-rata kecukupan ASI sebelum diberikan sayur jantung pisang pada ibu menyusui deìngan 
ni ìlaiì p=0,041 dan Rata-rata kecukupan ASI sesudah diberikan sayur jantung pisang pada ibu menyusui 
de ìngan niìlai ì p=0,000. Dariì ke ìdua data te ìrse ìbut di ìdapatkan keìsiìmpulan bahwa data tidak be ìrdiìstriìbusi ì 
normal  p < 0,05. Oleìh kare ìna i ìtu maka peìneìliìtiì me ìnggunakan uji alternatif  Wilcoxon Rank Teìst. 

3. Pengaruh Sayur Jantung Pisang Terhadap Kecukupan ASI Pada Ibu Menyusui di 
Puskesmas Sungai Apit Kabupaten Siak Sri Indrapura 

 
Tabeìl 4.4 

Pengaruh Sayur Jantung Pisang Terhadap Kecukupan ASI pada Ibu Menyusui di Puskesmas Sungai 
Apit Kabupaten Siak Sri Indrapura 

 

Kecukupan ASI N Mean 
Standar Deviasi 

(SD) 
Maksimal-
Minimal 

Selisish 
Mean 

P value 

Preìteìst 15 4,40 1,056 6 – 3 
0,642 0,002 

Postteìst 15 5,80 0,414 6 – 5 

 
Tabeìl 4.4 dapat diìli ìhat bahwa rata-rata rata-rata kecukupan ASI sebelum diberikan sayur jantung 

pisang adalah 4,40 (SD= 1,056), niìlai ì rata-rata kecukupan ASI sebelum diberikan sayur jantung pisang 
nilai maksiìmal 6 dan niìlaiì miìniìmal 3. rata-rata rata-rata kecukupan ASI sesudah diberikan sayur jantung 
pisang adalah 5,80 (SD= 0,414), ni ìlaiì rata-rata kecukupan ASI sesudah diberikan sayur jantung pisang 
nilai maksiìmal 6 dan niìlai ì miìniìmal 5. Seìliìsiìh me ìan se ìbeìsar 0,642 kaliì. Hasi ìl Ujiì Wilcoxon Rank Teìst 
di ìdapatkan p valueì = 0,002 < 0,05, arti ìnya ada Pengaruh sayur jantung pisang terhadap kecukupan ASI 
pada ibu menyusui di Puskesmas Sungai Apit Kabupaten Siak Sri Indrapura. 

Produksi ASI merupakan hasil kerja sama yang kompleks antara sistem saraf, hormon, dan 
kondisi nutrisi ibu. Menurut Lawrence & Lawrence (2022), dua hormon utama yang berperan dalam 
proses ini adalah prolaktin dan oksitosin. Prolaktin berfungsi merangsang sel-sel alveoli pada kelenjar 
payudara untuk memproduksi ASI, sedangkan oksitosin berperan dalam memicu let-down reflex atau 
pengeluaran ASI melalui kontraksi sel mioepitel di sekitar alveoli. Produksi kedua hormon ini dapat 
dipengaruhi oleh kondisi nutrisi, psikologis, dan rangsangan fisik seperti frekuensi menyusui. 
Menurut teori galaktagog alami yang dijelaskan oleh Kurniasih et al. (2020), konsumsi bahan pangan 
yang kaya fitosterol dapat meningkatkan kadar prolaktin melalui stimulasi pada hipofisis anterior, yang 
akhirnya berdampak pada peningkatan sekresi ASI. Jantung pisang juga memiliki indeks glikemik 
rendah dan serat tinggi yang membantu menjaga kestabilan gula darah, sehingga metabolisme tubuh ibu 
menyusui dapat berlangsung optimal. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Amalia et al. (2019) yang menyatakan bahwa konsumsi 
jantung pisang selama 7–14 hari pada ibu menyusui dapat meningkatkan volume ASI secara signifikan. 
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa flavonoid dalam jantung pisang dapat merangsang sekresi 
hormon prolaktin dan memperbaiki aliran darah pada kelenjar payudara, sehingga mempermudah 
pengeluaran ASI. 

Penelitian oleh Handayani & Puspitasari (2021) juga mendukung hasil ini dengan menunjukkan 
bahwa intervensi pangan lokal yang kaya galaktagog seperti jantung pisang mampu meningkatkan kadar 
prolaktin serum pada ibu post partum. Studi Isnaini et al. (2020) menegaskan bahwa pemberian 
intervensi pangan lokal yang mudah diakses dan murah, seperti jantung pisang, tidak hanya aman tetapi 
juga berkelanjutan dibandingkan penggunaan suplemen sintetis. 

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian tersebut, hasil yang diperoleh di Puskesmas 
Sungai Apit menunjukkan tren yang sama, yaitu adanya peningkatan signifikan kecukupan ASI setelah 
konsumsi jantung pisang. Hal ini menguatkan bukti bahwa intervensi ini efektif  di berbagai kondisi 
geografis dan demografis, tidak hanya terbatas pada wilayah tertentu. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, peneliti berasumsi bahwa peningkatan kecukupan 
ASI pada responden disebabkan oleh kombinasi beberapa faktor. Pertama, efek galaktagog dari jantung 
pisang yang secara fisiologis meningkatkan kadar prolaktin dan oksitosin. Kedua, adanya perbaikan 
status gizi ibu selama masa intervensi, karena selain mengonsumsi jantung pisang, kemungkinan 
terdapat peningkatan kesadaran ibu terhadap pola makan yang sehat. Ketiga, adanya efek psikologis 
positif  dari perhatian yang diberikan selama penelitian, yang dapat menurunkan stres dan meningkatkan 
rasa percaya diri ibu dalam menyusui, sehingga secara tidak langsung mendukung kelancaran produksi 
ASI. 

Peneliti juga mengasumsikan bahwa responden yang mengalami peningkatan signifikan mungkin 
memiliki kondisi awal yang lebih responsif  terhadap intervensi ini, misalnya belum mengalami masalah 
laktasi yang kompleks atau tidak memiliki penyakit penyerta yang memengaruhi produksi ASI. 
Sebaliknya, responden yang tidak menunjukkan peningkatan berarti mungkin memiliki hambatan lain 
seperti teknik menyusui yang kurang tepat, jarang menyusui, atau faktor hormonal yang berbeda. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting, terutama di bidang pelayanan 
kesehatan primer. Mengingat jantung pisang adalah bahan pangan lokal yang mudah diperoleh, murah, 
dan aman, intervensi ini dapat menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan cakupan ASI eksklusif. 
Puskesmas dapat mengintegrasikan edukasi tentang manfaat jantung pisang ke dalam program 
penyuluhan gizi bagi ibu hamil dan menyusui. 

Selain itu, intervensi berbasis pangan lokal ini dapat mengurangi ketergantungan pada suplemen 
atau obat-obatan yang berpotensi menimbulkan efek samping. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 
back to nature dalam kesehatan ibu dan anak, yang mengedepankan pemanfaatan sumber daya lokal 
untuk mendukung kesehatan masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi sayur jantung pisang 
berpengaruh signifikan terhadap kecukupan ASI pada ibu menyusui. Temuan ini konsisten dengan teori 
dan hasil penelitian terdahulu, serta didukung oleh asumsi peneliti terkait mekanisme fisiologis dan 
psikologis yang terlibat. Intervensi ini berpotensi menjadi salah satu solusi praktis untuk meningkatkan 
produksi ASI, khususnya di wilayah pedesaan seperti Puskesmas Sungai Apit Kabupaten Siak Sri 
Indrapura. 

 

KESIMPULAN  

1. Frekuensi kecukupan sebelum diberikan sayur jantung pisang pada ibu menyusui mayoritas tidak 
lancar. 

2. Frekuensi kecukupan sesudah diberikan sayur jantung pisang pada ibu menyusui mayoritas lancar. 
3. Ada Pengaruh Sayur Jantung Pisang Terhadap Kecukupan ASI Pada Ibu Menyusui di Puskesmas 

Sungai Apit Kabupaten Siak Sri Indrapura.  
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SARAN 

1. Bagi Institut Kesehatan dan Teknologi Al Insyirah 
diharapkan hasil penelitian ini sebagai bahan ajar dan referensi dalam pengembangan kurikulum 
terkait manajemen laktasi dan pemanfaatan pangan lokal sebagai galaktagog. Penelitian ini juga 
dapat memotivasi mahasiswa untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai intervensi berbasis 
sumber daya lokal yang efektif, murah, dan mudah diakses masyarakat. Selain itu, institusi dapat 
mendorong kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengedepankan edukasi gizi berbasis 
potensi daerah, seperti jantung pisang, untuk mendukung peningkatan cakupan ASI eksklusif. 

2. Bagi Responden 
Responden diharapkan dapat mempertahankan kebiasaan mengonsumsi sayur jantung pisang 
secara teratur sebagai salah satu upaya alami untuk meningkatkan produksi ASI. Selain itu, 
responden disarankan untuk memperhatikan faktor pendukung laktasi lainnya, seperti teknik 
menyusui yang benar, frekuensi menyusui yang cukup, istirahat yang cukup, serta mengelola stres 
dengan baik. Ibu menyusui juga perlu memperkaya pengetahuan tentang gizi seimbang selama 
masa menyusui, sehingga tidak hanya bergantung pada satu jenis bahan pangan, tetapi tetap 
mengonsumsi variasi makanan bergizi lainnya untuk mendukung kualitas ASI. 

3. Bagi Puskesmas Sungai Apit 
Puskesmas dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk mengembangkan program 
edukasi gizi bagi ibu menyusui, khususnya terkait pemanfaatan jantung pisang sebagai galaktagog 
alami. Kegiatan penyuluhan dapat dilakukan melalui kelas ibu hamil, kelas ibu menyusui, maupun 
posyandu, dengan melibatkan tenaga kesehatan dan kader posyandu sebagai fasilitator. Puskesmas 
juga dapat bekerja sama dengan pemerintah desa atau kelompok PKK untuk membudidayakan 
jantung pisang secara mandiri di pekarangan rumah, sehingga ketersediaannya terjamin dan 
konsumsi secara rutin dapat dilakukan oleh masyarakat. 
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